BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari penelitian, maka dapat diterik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Beras yang dikonsumsi masyarakat Kota Gorontalo selain diproduksi dari
daerah Kota Gorontalo itu sendiri sebagian besar diperoleh dari Kabupaten
lain yang berada di Provinsi Gorontalo sedangkan beras yang diperoleh dari
distributor luar Provinsi Gorontalo berasal dari Sulawesi Tengah (Luwuk,
Tolai, Kotaraya), Sulawesi Selatan dan sebagian kecil dari Jawa Barat. Hal ini
karena produksi beras Kota Gorontalo belum mampu memenuhi permintaan
masyarakat sehinggan Kota Gorontalo harus mendatangkan beras dari luar
Kota.

Pada penelitian ini dapat diidentifikasi model dan pola pemasaran rantai
pasok beras dibagi menjadi 3, yaitu 1) petani/gilingan-pedagang besar-
pedagang pengecer-konsumen akhir, 2) petani/gilingan-pedagang pengecer-
konsumen akhir, 3) distributor-agen-pedagang besar/pedagang pengecer-
konsumen akhir.

Adapun peramalan jumlah pasokan dan permintaan konsumsi beras ialah,
jumlah pasokan beras menunjukan tren kenaikan setiap tahun yakni pada
tahun 2017 mencapai 18.711,49 ton dan terus meningkat sampai tahun 2026
dengan capaian angka sebesar 22.256,94 ton. jumlah permintaan konsumsi
beras juga menunjukan tren kenaikan setiap tahun yakni pada tahun 2017
mencapai 26.170,43 ton dan terus naik sampai 29.699,65 ton pada tahun
2026.

Saran

Penerapan manajemen rantai pasok yang baik perlu direkomendasikan oleh
pemerintah dan kemudian didukung oleh seluruh pelaku rantai pasok secara
sungguh-sungguh agar dapat terlaksana secara efektif dan efisien.

Terbentuknya penerapan manajemen yang baik mampu mengoptimalkan



kecepatan waktu pelayanan dan menciptakan kesejahteraan diantara pelaku
usaha sepanjang rantai pasok.

. Para peneliti dan akademisi dalam upaya membantu pemerintah dalam
penerapan manajemen rantai pasok diharapkan mengadakan penelitian yang
lebih lanjut tentang nilai tambah produk dan aspek finansial dalam rantai
pasok beras yang ada di Kota Gorontalo.

. Untuk menindaklanjuti keadaan jumlah permintaan dan pasokan beras yang
terus meningkat setiap tahun maka diharapkan ada perencanaan kolaboratif
yaitu perencanaan produksi dan pemasaran beras yang dilakukan secara
bersama-sama dari pihak-pihak yang terkait.
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